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Kegiatan Pelelangan lkan

Kegiatan pelelangan ikan merupakan sebuah kegiatan pertemuan
antara para nelayan penangkap ikan sebagai penjual ikan dengan para
pembeli, yang biasanya adalah para pedagang ikan. Dalom pelelangan
ikan, para pembeli akan melakukan penawaran secara langsung yang
dibantu oleh juru lelang. Para juru lelang ini akan menawarkan harga,
dari harga paling rendah yang ditentukan penjual. Lalu para pembeli akan
melakukan penawaran. Pembeli dengan harga penawaran tertinggi akan
mendapatkan barangnya.

Para penjual adalah para nelayan yang biasanya menangkap ikan
di laut secara berkelompok. Hasil tangkapan ikan segar mereka, akan
dibawa ke Tempat Pelelangan lkan (TP1) untuk ditimbang, lalu diletakkan
berjajar dengan hasil tangkapan nelayan yang lain. Setelah semua
hasil tangkapan ikan diletakkan dan semua pembeli siap melakukan
pelelangan, juru lelang akan memulai proses
jual beli. Kegiatan pelelangan ini biasanya hanya
berlangsung beberapa jam saja, karena ikan
segar harus segera dipasarkan. Para nelayan
penangkap ikan, berharap hasil tangkapannya
akan mendapatkan hargae yang layak untuk
memenuhi hidup keluarganya. Hasil penjualan
ikan ini pun, harus dibagi dengan nelayan dalam
kelompoknya.

Tempat Pelelangan lkan (TP1) biasanya
dibongun di daerah pelabuhaon ikan, dimanao
para nelayan biasa berlabuh untuk membawa g s
hasil tangkapannya. TPl biasanya dibangun pefelangon ikon
oleh pemerintah setempat dengan tujuan untuk
melindungi para nelayan agar hasil tangkapannya mendapatkan harga
yang baik untuk memenuhi kehidupan keluarganya.

Pembeli ikan di tempat pelelangan, biosanya adalah pedagang besar
yang akan menjual kembali hasil lelang ikan ke pasar-pasar. Para pembeli
ikan ini tidak hanya berasal dari daerah setempat, bisa juga berasal
dari tempat yang lain. Para pedagang ikan ini, akan menjual hasil laut
terutama ke daerah-daerah yang jauh dari pantai, seperti di kota atau di
daerah pegunungan. Oleh karenanya, para pedagang ini memerlukan alat
transportasi untuk membawa barang dagangonnya ke daerah-daerah
lain yang membutuhkan.
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Festival Mane’e, Tradisi Nelayan di
Pantai Malo

Festival Mane'e, merupakan tradisi adat untuk penangkapan ikan.
Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat Pantai Malo, Kokorotan, Sulawesi
Utara. Ritual ini biasa disebut dengan ritual menangkap ikan dengaon
doa-doa dalam bahasa adat kuno. Mereka berdoa kepada Tuhan Yang
Maha Eso agar nelayan mendapatkan tangkapan yang banyak, dan
mendapatkan perlindungan agar terhindar dari bahaya.

Penangkapan  ikan  dimulai o~ B
dengan berkumpulnya para pemuka
adat bersama perwakilan pemerintah
setempat. Mereka bermusyawarah
untuk menentukan tanggal yang
tepat untuk melakukan ritual mane’e.
Selanjutnya, para pemuka adat ini
akan memanjatkan doa-doa dalam
bahasa adat kuno. Sementara,
masyarakat lainnya mengumpul-
kan tali dan jonur (daun kelapa yang
masih muda) untuk dibuat jaring
yang disebut dengan sammy.

Tibalah hari yang ditentukon untuk
melaksanakan ritual mane’e. Para pemuka R
adat dan pemerintah setempat, membawa : —t.
sammy ke Pantai Malo. Beramai-ramai
mereka menariknya sepanjang mungkin
ke arah laut hingga membentuk sebuah
kolam. Ketika ikan-ikan telah banyak
terperangkap ke dalam sammy, masyarakat
pun mulai menangkapnya. Hasil tangkapan | ..
ikan ini akan disantap bersama dalam

pesta rakyat yang digelar saat itu. Ada 1

hal yang menarik sepanjang ritual hingga
pesta rakyat ini, yaitu masyarakat dilarang -
mengenakan pakaian berwarmna merah E
sebagai pantangan. -
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Peta Lokasi Pantai Malo,

Ritual seperti ini masih diloksanakan
Kokorotan, Sulawesi Utara

hingga kini. Masyarakat meyakini ritual ini
sebagai ucapan syukur dan permohonan perlindungan dari Tuhan Yang
Maha Esa. Selain itu, kegiatan ini mengandung nilai-nilai kebersamaan
antar anggota masyarakat dan kepedulian untuk memelihara laut
sebagai sumber kehidupan masyarakat. Nilai-nilai kerja sama, persatuan
dan kesatuan pun, sangat bisa dirasakan sepanjang persiapan hingga
dilaksanakannya ritual ini.
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1.Apa yang dimaksud kegiatan pelelangan ikan?

. ~2.Apa peran juru lelang dalam proses Pelelangan |kan?
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4.Coba jelaskan tujuan dari dibangunnya tempat pelelangan ikan?

5.Apa peran pedagang dalam proses pelelangan ikan?

1.Apa yang dimaksud festival Mane'e?

2.Masyarakat daerah manakah yang melakuan tradisi Mane'e?

3.Apa yang dimaksud dengan Sammy?

-

4.Apa tujuan diadakannya Festival Mane'e?
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t‘{éﬁb‘ytﬁan nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan Festival Mane'e?
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